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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penelitian ini berangkat dari pengalaman lapangan atau fakta yang ada di 

lapangan, yang mana peneliti sedang melakukan kegiatan PPLSP di salah satu 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Bandung, disana peneliti menemukan fakta 

yakni ada permasalahan dalam kegiatan pembelajarandi kelas, adapun 

permasalahannya yaitu kurang beragamnya atau kurang variatifnya sumber 

belajar yang digunakan, hal ini dikarenakan adanya beberapa keterbatasan 

sehingga pembelajaran hanya berpaku pada guru, buku teks dan internet saja, 

mengingat sumber belajarmer upakan aspek penting dalam menunjang kelancaran 

proses pembelajaran dalam dunia pendidikan, yang akan berpengaruh juga kepada 

siswa. 

Pendidikan dan pembelajaranmerupakanduaaspek yang 

tidakdapatdipisahkandarikehidupanmanusia, 

melaluiduaaspektersebutakanterbentukmanusia yang memilikikarakterbaik, dan 

dapatdijadikanpedomanhidupuntukmenunjangsepanjanghidupmanusia. Pendidikan 

dan pembelajaranlingkupnyasangatluas, salah 

satunyaadalahdalamlingkupjenjangsatuanpendidikan yang harusdilalui oleh 

pesertadidik. Proses pendidikan dan pembelajaranmerupakanduaaspek yang 

berjalanberiringan, pendidikan pada 

hakikatnyaakanbisaberjalandenganbaiksesuaiharapanapabiladibarengidengan proses 

pembelajaran yang dilalui oleh pesertadidikuntukmenempuhjenjangpendidikan. 

Pembelajaran yang baiktentunyamemilikiperanuntukmencapaitujuanpendidikan yang 

diharapkan. 

Pembelajaran yang sudahseringkitatemuiselamaini, yaitu pada 

umumnyamemilikikendala yang menghambat proses tercapainyatujuanpendidikan 

dan pembelajaran, yang mana terlalukaku dan formal, yang 

membuatpembelajaranterkesanterbatasdalamkonteksruang. 
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Padahalsebetulnyapendidikanitubebastidakterbataskarenajangkawaktunyaadalahseum

urhidupdisesuakandenganusia dan 
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jenjangsatuanpendidikannya, dalam proses pembelajaranini guru dan pesertadidik 

merupakanduatokohutamaberhasilnya proses pendidikan dan pembelajaran, yang mana guru 

sebagaiperencana dan fasilitator yang membeimbingberjalannyapendidikan dan 

pembelajaran, dan siswaataupesertadidikadalahpesertaatausebagaipelakupendidikan dan 

pembelajaran, disinilahperan guru yang dituntutuntukmenguasaistrategi dan pendekatan yang 

mengubahpolapendidikan dan pembelajaran yang terbatasmenjadiluastidakterbatas, 

sertamendorong dan mengantarkanpesertadidikuntukmemdapatkan proses pembelajaran yang 

bermaknadanmendapatkan integrase darinilai-nilaipembelajaransecarautuh. 

Oleh karenaitu, supayamembangunpembelajaran yang 

bermaknasertaluastidakterbatasmakamembutuhkanberagaimacamstrategi yang dirancang oleh 

guru yang nantinyaakandisapaikankepadasiswa. Salah satunya yaitu 

dengancaramenggunakansumberbelajar yang variatif yang 

dirancanguntukmembuatsiswalebihmengeksplorbanyakhal yang 

berkaitandenganmateripembelajaran yang sudahdisesuaikansebelumnya oleh guru. 

Pemilihansumberbelajarinimerupakabagian yang 

pentinguntukmenarikminatpesertadidikuntuksemangatdalam proses pembelajaran, 

mudahmemahamiapa yang sedangdipelajari, 

meskipundalampemilihansumberbelajarinibebastakterbatasnamuntetapmasihadakriteria-

kriteria yang harusdipenuhi, tidakdiperkenankanuntukasal-asalanatausembarangan, 

dikarenakannantiakanberdampak pada proses pembelajaransiswa. Pendidikan dan 

Pembelajarankeduanyaharussalingberkesinambungan, karenaapabila salah 

satudarikeduaaspekitutidakmendukung, 

makatidakakanberhasiltujuanpendidikanatauuntujuanpembelajaran yang diharapkan, 

contohnyabilapendidikanberjalannamuntidakdibarengidenganpembelajaranataupraktekpembe

lajaranmakapendidikantidakakandapatdikatakanberhsilsesuaitujuan yang diharapkan dan 

begitupunsebaliknya, 

makadariitulahpembelajaranataupraktekpendidikanprosesnyasangatpentingadanya. 

Praktekpendidikanmerupakankegiatan yang mengimplementasikan, prinsip, 

konsepatauteori yang disampaikan oleh guru kepadasiswanya, yang 

berlangsungdalamsuasanasalingmempengaruhi dan terjadinyareaksipositif dan 

kondusifselamatujuanpembelajaran yang diharapkantercapai, oleh sebabitulahpenididikan 
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dan implementasi/praktekpendidikanharusjalanselarastidakdapatdipisahkan, 

praktekpendidikanmerpakanlandasanbagiberlangsungnya proses ataupraktekpendidikan. 

DobbiDeporter, dkk (2011). M. I. Soelaeman (1983) 

menyebutkanbahwapraktektanpateoritidakakanjelasarahnya. Begitupunsebaliknya, dalam 

proses praktekpendidikanataudisebut juga 

denganpembelajarantentunyatidakbisahanyaprakteksajanamunharusdidukungdenganberbagai

hal yang dapatmenunjang proses praktekpendidikan/pembelajaranberlangsung, 

denganmelaluiperencanaan-perencanaan yang terstruktur, contohdarisuatuhal yang 

dapatmenunjangpembelajaran yaitu penggunaansumberbelajar yang 

bervariasidiseuaikandengankontekspembelajaran yang sedangdisampaikan. 

Museum merupakansaranauntukmengembangkanbudaya dan peradabanmanusia. 

Dengan kata lain, museum tidakhanyabergerak di sektorbudaya, melainkandapatbergerak di 

sektorekonomi, politik, sosial, dll. Museum juga bisadimaknaisebagaielemen yang 

menyimpanwarisanbudaya yang menghubungkanmanusiadari masa laluke masa kini, 

warisanbudaya yang diwariskanmenjadikoleksi museum merupakanbuktiperadabanmanusia 

yang telahmelewati proses sosial (Ardiwidjaja, 2013:1). Jadi dapatditarikkesimpulanbahwa 

museum merupakansarana yang menyimpanberbagaipeninggalansejarah, mulaidaribenda, 

diorama ataupunarsip-arsip yang menjadibuktinyatapeninggalansejarahperadabanmanusia, 

dan menjadiwarisanbudaya. Penelitianinidifokuskankepadapemanfaatan museum 

sebagaisumberbelajar IPS, penulisberasumsibahwasannya museum merupakantempat yang 

sesuaiuntukdijadikansumberbelajar IPS yang mana pesertadidik, bisamengamatimelalui 

diorama-diorama ataukoleksi-koleksi museum, yang 

tentunyasudahdisesuaikanterlebihdahuludenganmateripembelajaran, 

ketikasiswadihadirkandokumen-dokumen yang lengkapmengenai museum 

tentunyasiswakemudianbisamembayangkansecaralangsungkejaian-kejadianjamansejarah. 

Jadi pemanfaatan museum sebagaisumberbelajar yang bisadikatakansyaratakanmakna, yang 

bisadengancepatdiserap oleh pemahamanpesertadidikterutamadalamranah factual dan 

koneptual, jadibukanhanyasekedarkonsepnyasaja yang dsesuaikandenganpembelajaransiswa, 

supayasiswamudahmemahami dan mengingatmateripembelajaran, 

akantetapidalampemanfaatan museum ini yang tentunyamengarahpada 

ranahpembelajaransejarah, dalampembelajarnsejarahinisangatdiprlukanfakta-

faktasejarahperadabanmanusia. Oleh sebabitudalamranah factual dan 
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konseptualtidakbisadipisahkandalampembelajaran yang bertemakan Sejarah.  

Terdapatbeberapa factor yang menyebabkansumberbelajar IPS 

bisadenganmemanfaatkansegalahal yang beradadiluarkelastermasuk museum, disebabkan IPS 

masihjarang yang memiliki lab khususseperti lab IPA, makadariitupemanfaatan museum 

sebagaisumberbelajar IPS yang informal. Akan tetapijikapembelajaran IPS dilakukansecara 

formal makabisamengunakansumberbelajarseperti internet, bukuteks dan media-media 

pembelajaranlainnya, namunseperti yang sudah-sudahpembelajaransecara formal 

akanmembuatsiswacepatjenuhapabiladilakukansecaraterusmenerus dan terkesanmonoton. 

Oleh sesbabitupemilihansumberbelajar yang variatif juga 

sangatpentinguntukmenunjangpembelajaransiswa, 

Museum bagiandarilingkungan, merupakansarana yang bisadimanfaatkan oleh guru 

maupunpesertadidikuntukmengembangkanpembelajaransupayamendapatkankonsep dan 

informasibarusebagaiwujuddarihasilbelajar. Indonesia mempunyaibanyak museum yang 

menyimpansejarahataupunpeninggalanperadabankebudayaan dan perjuangan-perjuangan 

yang dijadikansebagaisaranaedukasi. Peggunaan museum merupakan salah satunya, 

contohnyaadalah museum Mandala WangsitSiliwangi yang bertempat di Kota Bandung. 

Museum Mandala 

WangsitSiliwangiinimenyimpanbanyakpeninggalansejarahkehidupanmanusia pada masa 

penjajahanwalaupuntidakkeseluruhanakantetapimendominasi. Menurutpenulispemanfaatan 

museum Mandala WangsitSiliwangiinirelevandigunakansebagaisumberbelajar IPS terutama 

pada ranahkonseptualnya, dikarenakankoleksi-koleksinya yang bisadisesuaikandenganmateri 

IPS. Hal yang diperhatikandisini yaitu tentangbagaimana museum Mandala 

WangsitSiliwangidapatdijadikansumberbelajar IPS yang ditekankan pada 

ranahkonseptualnya, kemudiandiminatipengunjungdimasa yang 

sudahserbacanggihiniterutamagenerasimudasaatini yang 

sebagianmemilihbekunjungketempat-tempathiburanjaranguntukberkunjungketempat yang 

edukatifseperti museum. 

SumberbelajarSumberbelajaradalahsegalasesuatu yang 

dapatmenyampaikanpesan/bukanpesansehinggatujuanbelajardapattercapai (Purwanto: 2003), 

Sumberbelajarmenurut AECT dalamDaryanto 2010: 60-62) dibedakanmenjadienamjenis 

yaitu: pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan, sumberbelajar juga merupakanbagian 
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yang pentinguntukmenunjangkeefektifan proses belajarmengajar, 

dapatdiketahuibahwasannyasumberbelajarbanyakjenisnyasepertibukuteks, video, power 

point, film, manusia, tempat dan lain sebagainya, dan juga memilikitujuan yang sama. Pada 

kesempatanpenelitianini, penelitimengambilcontohsumberbelajar yang mana tepatnyaadalah 

museum mandala wangsit yang beralamat di JL. Lembong, Kota. Bandung, museum 

iniberisibenda-bendapeninggalansejarah pada jaman DI TII, benda-benda yang 

berhubungandenganperjuanganrakyat Indonesia, khususnyaprajurit TNI, dalammerebut dan 

mempertahankankemerdekaan Indonesia.  

SumberBelajar museum inimenurutpenelitibisadikaitkandenganmateripembelajaran IPS 

SMP setelahpenelitimelakukankunjunganke museum mandala wangsit, yang mana 

kaitannyaadalahdenganmateripembelajaran IPS mengingatrelevasinya yang tepat dan 

bisadikaitkandenganbeberapapembahasanpembelajaran IPS. Selainitu juga, siswausia SMP 

sangatmenyukaibelajardenganmenggunakansumberbelajarberupa visual, yang mana 

haltersebutakansangatmenunjangkeberhasilanbelajarsiswa, 

karenasiswaakansangatmenyukaihal-hal yang sifatnyapembelajarantetapi yang dilakukan di 

luarkelas, berdasarkanpengalamanpribadimaupunsiswausia SMP lainnya, 

setelahsebelumnyasiswamungkinmerasakanbosan dan jenuhkarenaselalubelajar di 

dalamruangankelassajadenganmetode dan pemanfaatansumberbelajar yang itu-itusaja, 

selainitu juga dapatmembuatkemampuansiswauntukberfikirsecaralebihmeluas. 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkandiatas, 

makapenelititertarikuntukmelakukanpeneltiian yang berjudul “PEMANFAATAN MUSEUM 

MANDALA WANGSIT SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPS” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apasajakoleksibenda-bendapeninggalansejarah di museum mandala wangsit yang 

dapatmenunjangpembelajaran IPS? 

2. Bagaimapengembangankoleksi museum madalawangsitsebagaisumberbelajarIPS ? 

3. Bagaimanakoleksi museum Mandala 

WangsitdapatdimanfaatkansebagaisumberbelajarIPS ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkanperumusanmasalahdiatas, 

tujuandilaksanakannyapenelitianiniadalahsebagaiberikut : 
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1. TujuanUmum 

Secaraumumpenelitianinimemilikitujuanuntukmengkaji dan memberikangambaran 

museum mandala wangsit yang mana dijadikansebagaisumberbelajar IPS.  

2. TujuanKhusus 

Penelitianini, selainmemilikitujuanumumtapi juga memilikitujuankhusus, 

diantaranyayaitu : 

a. Mengetahuiapasajakoleksi yang ada di museum mandala wangsitSiliwangi 

b. Mengetahuibagaimanapengembangankoeleksi yang ada di museum Mandala 

WangsitSiliwangisebagaisumberbelajardalampembelajaran IPS 

c. Mengetahuibagaimanapemanfaatankoleksi yang ada di museum Mandala 

WangsitSiliwangisebagaisumberbelajardalampembelajaran IPS 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitianinidijadikansebagaiupayapengumpulan data dan informasimengenai museum 

mandala wangsitsebagaisumberbelajar IPS dalammaterikehidupanmasyarakat Indonesia 

pada masa penjajahan. Adapun manfaat yang 

diharapkandaripenulisaniniadalahsebagaiberikut : 

1. ManfaatTeoretis 

Secarateoretispenelitiandapatbermanfaatbagipengembanganbelajar dan pembelajaran 

IPS 

2. ManfaatPraktis 

Selainmemberikanmanfaatsecarateoretis, penelitainini juga 

memberikanmanfaatsecarapraktis. Adapun manfaat yang 

diharapkanpenulisadalahsebagaiberikut : 

a. Mendapatkan data koleksi museum mandala wangsit yang 

dapatmenunjangmateripembelajaran IPS. 

b. Mendapatkan data dariberbagaiaktivitas yang 

dilakukanpesertadidikdalampemanfaatankoleksi museum mandala wangsit yang 

menunjangmateripembelajaran IPS. 

c. Mendapatkaninformasi yang dijadikansebagaiupayaoptimalisasipenggunaan museum 

mandala wangsitsebagaisumberbelajar IPS. 
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